Analisis Bulanan Periode Juni 2015

Tercatat, tren pergerakan harga pada chart, terlihat sepanjang Juni 2015, maka rerata harga
crude palm oil (CPO/minyak sawit mentah) melemah dibanding perdagangan Mei 2015 yang
cenderung mendaki. Di Bursa Rotterdam, harga CPO terlihat melemah. Pada awal Juni 2015,
Senin (1/6) harga berada pada level US$ 683,00 per ton dan pada akhir Juni, Selasa (30/6)
tergerus ke level US$ 655,00.

Pada Bursa BKDI, pada awal Juni harga CPO berada pada posisi US$ 634,00 dan bergerak
melemah akhir Juni pada level US$ 607,00. Demikian juga, pada Bursa MDEX Malaysia, harga
CPO terlihat melempem pada awal Juni, Senin (1/6) bertengger pada posisi US$ 617,00 dan
pada Selasa (30/6) harga melemah ke level US$ 590,00 per ton.

Sementara itu, merujuk pada chart, terpantau pula tingkat keterkaitan (korelasional) pergerakan
harga pada tiga Bursa tersebut (BKDI, MDEX, dan Rotterdam), maka korelasi pergerakan harga
BKDI terhadap MDEX berada dalam kisaran Korelasi Kuat yakni 0,89 (padahal pada bulan
sebelumnya 0,52) dan BKDI terhadap Bursa Rotterdam berada dalam kisaran 0,84 (pada Mei
sebelumnya, 0,43) atau berada dalam korelasi “Kuat”.

Selain itu, rerata pergerakan harga di BKDI berada pada level US$ 620,66 atau lebih tinggi dari
Mei 2015, yakni US$ 608,50 dan lebih tinggi dari rerata harga di MDEX pada kisaran US$
606,64 per ton dan lebih rendah dari Bursa Berjangka Rotterdam pada level US$ 671,59 per
ton.

Dengan Bursa Rotterdam, BKDI mengalami kontraksi pada perdagangan Senin (8/6) dan
Selasa ((9/6) karena transaksi di Bursa BKDI menghadapi tekanan. Di Bursa Rotterdam
bergerak naik pada tangga tersebut dari US$ 670,00 ke level US$ 673,00 per ton, sementara di
BDKI bergerak melemah dari US$ 627 ke level US$ 626 per ton untuk kontrak Juli 2015.
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Merujuk pada awal pekan pertama Juni 2015, di negara produsen CPO nomor dunia dunia,
Malaysia, mengonfirmasi data MDEX, tercatat harga CPO, pada awal pekan masih bergerak
naik. Peningkatan yang mantap ini setalian dengan kenaikan harga minyak mentah global.



Harga komoditas sumber energi tersebut ditutup pada posisi paling tinggi dalam lebih dari satu
minggu, disupport makin berkurangnya aktivitas pengeboran di USA.

Sementara itu, pada awal pekan di Tanah Air, Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit Indonesia
(Gapki) mendukung kebijakan pemerintah yang mewajibkan seluruh perusahaan anggotanya
membayar dana pendukung sawit (CPO supporting fund/CSF) sebesar US$ 50 untuk setiap ton
CPO yang diekspor. GAPKI menyampaikan, bahwa kebijakan tersebut bisa memperbaiki harga
CPO dunia yang rendah dan bisa menggairahkan bisnis CPO yang sedang lesu saat ini akibat
rendahnya harga dunia saat ini.

Kebijakan CPO Fund ini, bisa meningkatkan konsumsi CPO di dalam negeri. Karena, mulai 1
April 2015, pemerintah mewajibkan seluruh badan usaha tersebut mencampurkan 15 persen
biodiesel untuk BBM jenis solar dan sejenis. Selain itu, secara teoritis kebijakan ini ditujukan
untuk meningkatkan konsumsi CPO di dalam negeri dengan menyinergikan kebijakan B15.
Dengan peningkatan permintaan di dalam negeri, tambah dia, otomatis akan terjadi penurunan
pasokan di pasar global sehingga harga CPO meningkat.

Hingga pada paroh Juni 2015, Senin (15/6), di negeri jiran Bursa MDEX, harga CPO terlihat
mulai menunjukkan penurunan. Sejak pekan kedua Juni 2015, baik di Bursa Rotterdam maupun
di Bursa MDEX, harga komoditas CPO ini yang sempat meningkat pesat selama dua bulan
belakangan terpantau mengalami retreat. Pelemahan ini terjadi akibat turunnya harga produk
substitusi minyak kedelai.

Terpantau, harga minyak kedelai mengalami penurunan yang signifikan selama beberapa hari
belakangan. Minyak kedelai sendiri merupakan produk substitusi untuk minyak goreng yang
dibuat dari kelapa sawit. Dengan melemahnya harga barang substitusi permintaan bergeser
dari minyak kelapa sawit menjadi minyak kedelai. Implikasinya, tren permintaan CPO tergerus.

Selain tergerusnya harga minyak kedelai, harga minyak mentah juga tampak mengalami
penurunan dan memasuki fase penurunan sesi ketiga berturut-turut. Pelemahan harga minyak
mentah membuat harga CPO juga turun karena CPO merupakan produk bahan baku biofuel
yang merupakan bahan bakar alternatif BBM.

Harga CPO masih melemah kendati sudah mulai melambat pelemahannya karena harga
minyak mentah mengalami penurunan selama tiga sesi berturut-turut hingga penutupan
perdagangan Selasa. Pada Selasa, harga minyak mentah tampak mulai rebound.

Hingga pada akhir pekan keempat Juni 2015, Jum’” at ( 26/ 6) , harga CPO ken
Bursa Rotterdam, harga tergerus ke level US$ 665,00 per ton untuk kontrak Juli. Demikian pula,
harga CPO di pasar fisik Medan ditransaksikan pada posisi Rp 8.472 per kg.

Harga komoditas perkebunan terutama kelapa sawit terus anjlok di beberapa sentra produksi
CPO. Bahkan, harga pasaran sawit, misalnya di Kabupaten Muba Sumatera Selatan, kepada
para pengepul kini di kisaran Rp 800-1.000 per tandan buah segar (TBS). Sementara karet
belum mengalami perubahan signifikan.



